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ABSTRAK

Ermawati (2015): Kendala Petani Sawit Terhadap Kelanjutan Pendidikan Anak Di
Kenagarian Aie Amo Kecamatan Kamang Baru Kabupaten
Sijunjung. Skripsi. Pendidikan Geografi. Fakultas Ilmu Sosial.
Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan informasi dan membahas tentang
kendala yang dihadapi petani sawit terhadap pendidikan anaknya, serta mengetahui
upaya yang dilakukan petani sawit terhadap pendidikan anaknya di Kenagarian Aie
Amo Kecamatan Kamang Baru Kabupaten Sijunjung.

Jenis penelitian yang dilakukan tergolong penelitian deskriptif dengan
metode kualitatif. Adapun teknik dalam menentukan informan pada penelitian ini
adalah teknik Purposive Sampling. Informan dalam penelitian ini adalah orang tua
(petani sawit) di Kenagarian Aie Amo Kecamatan Kamang Baru Kabupaten
Sijunjung. Data dikumpulkan dengan observasi, wawancara dan studi dokumentasi.
Teknik analisis data melalui reduksi data, penyajian data, dan verifikasi.

Hasil penelitian adalah sebagai berikut: (1) Kendala yang dihadapi petani
sawit terhadap pendidikan anaknya adalah tingkat pendapatan yang rendah
mengakibatkan kebutuhan untuk pendidikan anak tidak tercukupi. Banyaknya jumlah
anggota keluarga yang ditanggung oleh kepala keluarga menjadikan perlengkapan
pendidikan sulit untuk memenuhinya. Persepsi orang tua terhadap pendidikan yang
rendah menyebabkan anak putus sekolah. (2) Upaya yang dilakukan petani sawit
adalah menabung dan meminjam uang kepada orang lain.

Kata kunci: Petani sawit, pendidikan anak
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Assalaamu’alaikum Warahmatullaahiwabarakatuh
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2. Bapak Dr. Khairani, M. Pd sebagai penasehat akademis dan dosen Pembimbing |
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membimbing, mengarahkan dan memberi masukan dalam penyelesaian skripsi
ini.

4. Bapak Drs. Moh Nasir B, Bapak Drs. Afdhal, M.Pd dan Nofrion, S, Pd, M.Pd
sebagai dosen Penguji yang telah memberikan kritik dan saran yang membangun

demi kesempurnaan skripsi ini.



5. Ketua, seketaris, dosen dan staf tata usaha Jurusan Geografi yang telah memberi
bantuan, pengetahuan, izin, kemudahan dan petunjuk dalam penyelesaian skripsi
ini.

6. Dekan dan staf tata usaha Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Padang yang
telah memberikan izin penelitian.

7. Kepada KESBANGPOL Kabupaten Sijunjung yang telah memberikan izin
kepada penulis melakukan penelitian di Kenagarian Aie Amo.

8. Camat dan masyarakat Kenagarian Aie Amo yang telah memberikan izin kepada
penulis melakukan penelitian di Kenagarian Aie Amo.

Untuk sahabat-sahabatku tersayang, dan teman-teman angkatan Geografi
2010 tercinta, yang tidak bisa penulis sebutkan namanya satu persatu, terimakasih
untuk segala hal indah yang kita lewati bersama.

Semoga bantuan dan bimbingan yang telah diberikan menjadi amal shaleh
bagi Bapak dan Ibu serta mendapat balasan yang berlipat ganda dari Allah SWT.
Penulis menyadari bahwa dalam laporan skripsi ini masih terdapat kekurangan dan
kelemahan. Untuk itu penulis mengharapkan saran untuk menyempurnakan laporan

ini. Semoga skripsi ini bermanfaat bagi pembaca.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam Undang-Undang Pendidikan No 20 tahun 2003 tentang sistem
pendidikan nasional harus mampu menjamin pemerataan kesempatan
pendidikan, peningkatan mutu serta relevansi dan efisiensi manajemen
pendidikan untuk menghadapi tantangan sesuai dengan tuntutan perubahan
kehidupan lokal, nasional, dan global. Pendidikan adalah usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa
dan Negara.

Dilihat dari segi pendidikan, keluarga merupakan satu kesatuan hidup
(sistem sosial), dan keluarga menyediakan situasi belajar. Sebagai satu
kesatuan bersama (sistem sosial), keluarga terdiri dari ayah, ibu, dan anak.
Ikatan kekeluargaan membantu anak mengembangkan sifat persahabatan, cinta
kasih, hubungan antarpribadi, kerja sama, disiplin, tingkah laku yang baik,
serta pengakuan akan kewibawaan (Hasbullah, 2005:87).

Undang-undang No 20 tahun 2003 Tentang Hak dan Kewajiban Orang
Tua dalam pasal 7 berbunyi “Orang tua berhak berperan serta dalam memilih

satuan pendidikan dan memperoleh informasi tentang perkembangan



pendidikan anaknya. Orang tua dari anak usia wajib belajar, berkewajiban
memberikan pendidikan dasar kepada anaknya”. (UU RI No. 20 tahun 2003).

Aspek lain yang berperan dalam pendidikan anak yakni lapangan usaha
yang digeluti oleh orang tuanya. Sebagian besar anak-anak yang bekerja
dipengaruhi oleh pekerjaan orang tuanya, dimana pekerjaan orang tuanya dapat
mempengaruhi terhadap tingkat partisipasi anak sehingga ada anak yang
berada pada usia sekolah yang membantu orang tuanya bekerja. Dalam
keluarga, orang tua mempunyai peranan sebagai pemimpin, guru pembimbing,
termasuk sebagai pengambil keputusan bagi seluruh anggota keluarga. Oleh
sebab itu, boleh atau tidak bolehnya seorang anak untuk bekerja atau
meninggalkan pendidikannya ditentukan oleh orang tuanya, keputusan orang
tua untuk membiarkan anak atau melarang anak yang bekerja tidak lepas dari
kendala orang tua terhadap kelanjutan pendidikan anak.

Di Kenagarian Aie Amo terdapat 6 jorong yaitu jorong Guguk Tinggi
terdapat 150 KK, Jorong Koto Ronah 84 KK, Jorong Koto Baru 98 KK, Jorong
Koto Tuo 130 KK, Banjar Tangah 170 KK dan Lubuk Kapiek 90 KK. Ke enam
(6) jorong tersebut terdapat 722 kepala keluarga (sumber: kantor wali nagari
Aie Amo, tahun 2013).

Penduduk Kenagarian Aie Amo yang hidup disini sebagian besar hidup
dari hasil pertanian sawit, selain itu juga ada karet, sawah dan sebagainya.
Mereka lebih mengutamakan usaha perkebunan sawit, disebabkan harga sawit
yang mahal, kehidupan masyarakat kenagarian Aie Amo di lihat dari segi

ekonomi sudah mulai cukup baik, salah satu contoh yang umum dalam



pembangunan di daerah tersebut dari tahun ketahun mengalami kemajuan.
Masyarakat petani sawit di Kenagarian Aie Amo mempunyai kesempatan
untuk mengembangkan diri dan meningkatkan penghasilan. Namun dari segi
petani sawit, pendidikan anak-anaknya merupakan suatu hal yang sangat
mengkhawatirkan apabila di lihat kenyataan di lapangan tidaklah seperti yang
diharapkan yakni masih banyak anak usia sekolah yang putus sekolah
dengan berbagai alasan masing-masing.

Khusus di kenagarian Aie Amo masih banyak anak yang jenjang
pendidikannya rendah, untuk melanjutkan pendidikan sampai perguruan
tinggi hanya bisa dihitung dengan hitungan jari. Kebanyakkan dari mereka
tidak dapat melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi dikarenakan masih
kurangnya pemahaman akan pentingnya arti pendidikan serta tidak
memiliki biaya dengan alasan pendapatan orang tua terbatas untuk biaya
hidup saja.

Berdasarkan data yang diperoleh di kenagarian Aie Amo, pendidikan
masyarakat kecenderungan sangat rendah (rata-rata tidak tamat Sekolah
Dasar). Kenyataan ini di lihat dari data yang diperoleh dari BPS Kota Padang
tahun 2002. Tidak tamat SD berjumlah 1726 orang atau 68.25%, tamat SD 554
orang atau 21.91%, tamat SLTP 115 orang atau 4.55%, tamat SLTA 92 orang
atau 3.64 5% dan tamat perguruan tinggi hanya 42 orang atau 1.66%.
sedangkan tingkat pendidikan pada tahun 2013 yang diperoleh dari kantor wali
nagari Aie Amo yaitu tidak tamat SD jumlahnya 500 orang atau 16.87%, tamat

SD 1500 orang atau 50.61%, tamat SLTP 600 orang atau 20.24%, tamat SLTA



300 orang atau 10.12%, dan tamatan perguruan tinggi hanya 14 orang atau
0.47% (sumber: BPS Kota Padang tahun 2002 dan kantor wali nagari Aie
Amo tahun 2013).

Berdasarkan data tingkat pendidikan tahun 2002 dan 2013, maka
terlihat bahwa pendidikan di kenagarian Aie Amo masih rendah. Dimana, pada
tahun 2002 tamatan perguruan tinggi mencapai 1.66 %, tapi pada tahun 2013
hanya 0.47 % yang tamat perguruan tinggi. Rendahnya pendidikan anak-anak
petani sawit tersebut disebabkan oleh banyak faktor salah satunya kendala
masyarakat petani sawit terhadap pendidikan anaknya.

Berdasarkan permasalahan di atas maka penulis tertarik untuk mengkaji
dan melakukan penelitian lebih jauh mengenai, “Kendala Petani Sawit
Terhadap Kelanjutan Pendidikan Anak di Kenagarian Aie Amo Kecamatan

Kamang Baru Kabupaten Sijunjung”.

. Fokus Penelitian
Berdasarkan latar belakang di atas, maka penelitian ini difokuskan
kepada:
1. Kendala yang dihadapi petani sawit terhadap kelanjutan pendidikan anak
di Kenagarian Aie Amo Kecamatan Kamang Baru Kabupaten Sijunjung.
2. Upaya yang dilakukan petani sawit terhadap kelanjutan pendidikan anak

di Kenagarian Aie Amo Kecamatan Kamang Baru Kabupaten Sijunjung.



C. Pertanyaan peneliti

Berdasarkan fokus penelitian di atas, maka perlu diadakan pembatasan

masalah:

1.

Bagaimana kendala yang dihadapi petani sawit terhadap kelanjutan
pendidikan anak di Kenagarian Aie Amo Kecamatan Kamang Baru
Kabupaten Sijunjung?

Bagaimana upaya Yyang dilakukan petani sawit terhadap kelanjutan
pendidikan anak di Kenagarian Aie Amo Kecamatan Kamang Baru

Kabupaten Sijunjung?

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan batasan masalah di atas penelitian ini bertujuan untuk

mendapatkan data/informasi dan membedakan tentang:

1.

Kendala yang dihadapi petani sawit terhadap kelanjutan pendidikan anak
di Kenagarian Aie Amo Kecamatan Kamang Baru Kabupaten Sijunjung.
Upaya yang dilakukan petani sawit terhadap kelanjutan pendidikan anak

di Kenagarian Aie Amo Kecamatan Kamang Baru Kabupaten Sijunjung.



E. Kegunaan Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian tersebut, maka penelitian ini berguna

untuk :

1.

Sebagai syarat dalam menyelesaikan program pendidikan S1 di Jurusan
Geografi, Fakultas IImu-Ilmu Sosial, Universitas Negeri Padang.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan informasi bagi
pemerintah dalam rangka mensukseskan program wajib belajar.

Bagi lembaga-lembaga terkait dapat berguna sebagai bahan
pertimbangan pengambilan kebijaksanaan dalam upaya meningkatkan
mutu dan kualitas pendidikan di Kenagarian Aie Amo Kecamatan

Kamang Baru Kabupaten Sijunjung.



BAB V
PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan temuan dan pembahasan hasil penelitian, maka kesimpulan

hasil penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut :

2.

Kendala yang dihadapi petani sawit terhadap pendidikan anaknya di
Kenagarian Aie Amo Kecamatan Kamang Baru Kabupaten Sijunjung
yaitu tingkat pendapatan yang rendah mengakibatkan kebutuhan untuk
pendidikan anak tidak tercukupi. Banyaknya jumlah anggota keluarga
yang ditanggung oleh kepala keluarga menjadikan perlengkapan
pendidikan sulit untuk memenuhinya. Persepsi orang tua terhadap
pendidikan yang rendah menyebabkan anak putus sekolah.

Upaya yang dilakukan petani sawit terhadap pendidikan anaknya di
Kenagarian Aie Amo Kecamatan Kamang Baru Kabupaten Sijunjung
yaitu mengutamakan biaya pendidikan anaknya dengan cara menabung,
meminjam uang kepada orang lain, dan sebagainya. Agar fasilitas belajar
terpenuhi salah satunya bisa dari tabungan atau bantuan dari sekolah.
Bimbingan belajar di rumah membantu anak dalam memecahkan
masalah yang dihadapinya dalam bentuk tugas dari sekolah. Jika anak
rajin dan pintar dalam belajar, maka dengan cara itu dia bisa
mendapatkan beasiswa untuk meringankan beban orang tua dalam biaya

pendidikan.
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B. SARAN
Sesuai dengan kesimpulan yang telah dikemukakan di atas, maka
peneliti mencoba memberikan saran-saran sebagai berikut:

1. Perlu upaya peningkatan pendapatan masyarakat dengan mata pencaharian
sampingan yaitu melalui pelatihan keterampilan untuk peluang
berwirausaha.

2. Mengoptimalkan lahan kosong untuk tanaman sayur-sayuran dan obat-
obatan.

3. Perlu upaya memberikan penyuluhan kepada masyarakat tentang program
keluarga berencana (KB), sehingga masyarakat memahami pentingnya
mengatur angka kelahiran.

4. Diharapkan kepada orangtua agar lebih memacu pendapatan keluarga dan
dapat memberi motivasi kepada anak-anak mereka agar mau bersekolah
atau menimba ilmu pengetahuan setinggi-tingginya agar kelak dapat
menggubah nasib lebih baik lagi.

5. Untuk meningkatkan pendapatan rumah tangga, pemerintah bisa
melakukan peningkatan minat wirausaha melalui pemberian modal kerja
dan pembinaan bagi rumah tangga yang berusaha disektor informal.
Dengan bantuan tersebut, usaha yang dilakukan rumah tangga secara
ekonomis dapat berkembang dan menguntungkan. Sementara pembinaan
yang diberikan dalam bentuk peningkatan sikap/mental wirausaha, kualitas

manajemen usaha, keuangan dan pemasarannya.
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